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ABSTRACT

Tke develupment of Micro, Small ana Mediun Enterpises (SMEs 1 e hope of the couniry's
SCoRnmy us @ bufier. The amownt of effuri and the policy that has been done by the guvernment (o SMES,
it skould SMEs bay liavy running well Eut the face that we see now are tlf many SMEy stagnated in
irying even dezdly. The purpose of writing: a paperto unalvze (1) How i the develepment of SMEx ar 1his
thme (2) Facrors affecting SMES 10 thrive. The meikod used vazs ta search fiterature, searcing journals
such as Science Direcl, Proguest, Goggle Scholar, Springer. Journe already discarching approximctely
209 yuiwnals, but in a fev: selecr Journals that corvespond 1o the making of this aricle Referenced journg{
that nublished frane 2005 - 20035 Sovvee of date v dertved o weondery dete (.";:n;;; fron relevans
agercies witiie analyzed through deseriptive qualitative, n conclusion, we Jound that (1) increase in the
number of SMEs at this time there (s a tendercy tu go up and down due 1o Lifficulties 1 marketing and
besiness envirorment [2) the factars tho: influcrer ihe develupment of SVTs 1y capital, the quaiisy of
himar resowces, competitiveress of products produced, husiness environment and merketing in (he
Surure, SMFEs skould be able 1o smprove verkforee skills in resolving problems and Salding a nenvork for
murketing. For  busiress environment that i conducive govwernment should provide prenfer flexibiluy in
licensing.

Key Words: SME, Business Sustainahilisy, Competitiveneys, Lntreprenenrsh ip

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (sclanjutnya disingkat UMKM) mequpukan
salah salu bentuk ckonomi rakyal kecil, dimana UMKM diartikan scbagai pelaku
ekonomi yang memsiliki modal kecil, dengan sumber daya manusia yanp terbatas, serta
pemahaman tentang ekonomi yang sedikic.Usaha Mikro Kecil dan Menengah saat ini
dapat dianggap scbagai katup penyelamat perekonomian Negara, kareng mampu
menycrap tenaga kerja di saat kondisj perckonomian negara mulai surut, Pernyataan ini
sesuai dengun penelitian Abdulluh (2011) dirnana UMKM mempanyan kelebihan dalam
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penvedia lapangan kegju, schingga semakin herkernbong UMKM maka tenaga kerja
yany di scrap juga semakin banyak (Settawun : 201 1),

Perkembongun UMKM saat ini dapat kita liliat dengon konstribusi vang di
hasilkan oleh usaha tersebut. Di tobun 2012, berdasarkan data Kementerian KUKM,
dimana UMKM merupukan 99,99% pelaku ekonomi nasional yang menverap 97.30%
tcnzga kega di Indonesia, dan menyumbong PDIY atas dasar harga berlaku schesa
36,33%,. Sclan it UMKM juga mempunyni ketahanun terhadap resesi exonomi globul
karena UMKM ndak terckspos dengan perekonomian global; memproduksi barang
kebutuhan schari-hant danpada barang mcwah, bersifat lokal dalsm produksi dan
pemasaran, dan UMKM  padu winumnya, lebih adaptif dan tidak dibebani oleh biaya
administrasi yang mahal (Hill 2001, Manikmas 2003).

Berdusurkun duta Badan Pusat Stanstik tabun 2014 terdnpat $7.8 juta usaha
Mikro Kecil dan Menengah. Seluruh usaha tersebut membenkan kontribusi dalam PDB
schesar 57,9 persen dan kontribusi penyerapan tenaga keria 97,2 persen sedangkan d)
kawasan ASEAN, lcbilh dun 96 persen perusahaan di ASEAN adalech UMKM dan
kontribusi terhadap Produk DomestikBruto (PDB) sebesar 30-50 %. Kalau kita lihat
begitu besar manfaat yang telah di berikan oleh UMKM dalam memacu pertumbuhan
ckonomi masyaraxat.

Mengingat betapa besamya penganth vang di timhulkan oleh UMKM maka
sehacusuya UMEM  mendapat perhatian lehih cari pemerintuh agar usaha yang
dijalankan dapat memberikan arti bagi peningkatan perekonomian daerch Sayvangnya
kinerja industri kecil di Indonesia hingga suat ini relatif masih sanpat buruk jika di
bandingkan, baik dengan industii beser maupun industri kecil yang berada dituar negen
{Tambunan, 2002).

Perkembangan UMKM tidak serta merta membawa perubahan yang baik namun
dalam perkembangan yang terjadi, dimsna UMKM temvata hanyak permasalahan yang
teriadi dalam Kegiatan usaha vang di jalackan, Sebagaimana kita ketahui bahwasanyu
UMKM dalam mengembungun kegiatun uszha menghadapi berbagai masalal mula dari
masalah modal sumpai masalah keterampilan dan adopsi teknologi.

Dalaiu upayu pengembangan UMKM sudah banyuk mendapat perhanan dari
perrerintah muln dan bantuen permoedalan dengan mennirinkan tingkat suku binga
sampai kepada pelatihan teknis, namun sampai saat ini kondisi UMKM belum
herkembang baik terlihat dati kelansunpan usaha yang dijalunkannya maupun dani
jumlah produksi yang di hasilkan, Menurut Desplaces, D.E., Steinberg M, Colemans,
Ken word yuwun A. (2010) UMKM dianggap sebagei kunci revital'sasi. Hal ini
scjalan dengan hasil penelitian Sumun,S and Cowley James. (2013) diruna UMKM
berkinerja buruk dalam ctika bisnis sedangkan interaksi sosial dengan stake holder
UMKM lebih besar. Menurut Abdullah (2011) melibat tujuan utama dari UMKM
dalem kewirsusshaan sosial adalsh memproduksi pekerjaan dan nilai kepada
masyarakat yang harus discriai dengan profcsionalisme, akuntabilitas dan efisiensi
teknologi. Kelansungun usaha yang dijalankan tidak terlepas dari produksi yang
dihasitkan. karcna menyangkut dengan pengeluaren biaya serta untuk biaya tcnaga
keria yang bekerjz , dimana menurut Indizutopo (2011) mengungkapkun upuh dan
output tenaga berpenguruh positif terhadap jumlah permintaan tenaga kerja UMKM.

Melihat banyaknya usaha dan kebijakan yang telah di lakukan oleh pemerintah
terhadap UMKM, maka seharusuya UMKM yang ada sudah berjalan dengan baik,
tetapi kenyataan yeng kita lihat sckarang masih banyak UMKM yang timbul teaggelam
dalam menjalankan usahanya Selain peran dari Pemerintah. dunia akademisi Jjuga ikut
memberikan suatu pembinaan kepada UMKM dalam bentuk  pengabdian sebagai
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Dari pemaparas: diatas maka di rusa petlu menjawab pertanyaan (1) Bagaimana
Purkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengab saat ini, (2) Faktor-Faktor yang
mempengarahi pengembangan usahe pada UMK M.

1.2 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dasi penulisan literatur review ini adalah uatuk menganalisis;
(1) Baganinuna perkembangan UMKM suat ini
(2) Faktor-faktor yang mempengaruki perkembangan UMKM.

Makalah ini nantinya dapsi memberikan pengelalivan tentang faktor yang
berpengaruh dalam perkembangan UMKM, schingra kedepannya bisa menjadi ucuan
dalam mengambil kebijakan terkait dengan pengembangan usaha di UMKM.

Studi literatur yang digunakan dalam makalah ini adeluh denuzn melakukan
penelusuran studi pustaka serta penclaahan terhadap analisis data sekunder yang relevan
dengan topix tulisan ini.Studi literatur yang digunakan untuk jurnal vaitu ; Science
dircct, proquest, goggle scholar, Springer . Jumal yang sudah di scarching Icbih kurang
200 yurnal namun dari yang ada, di pilih beberapa jumnal yang sesuai dengan pembuatan
tulisan ini. Jurnal yang di jadikan sebagai majukan yang publish dan tahun  2005-2015.
Jumal yang diakses dengan meaggunskan bahasa Inggris dan jugs dan bobasa
Indonesia sebagai rembanding juga d: lihat usahe yang sejenis. Data sekunder yang ada
di analisis secara deskyiptif xualitatif

4

II. HASIL DAN PEMBAHASAN

2.1 Perkembangan Usaha Mikro Keell dan Memengah

Perkembangan UMKM yang di maksud disini adalah kemampuan dari UMKM
untuk dapa: menjalankan usaha secara tangguh dan mundin serta mampu untuk
meningkatkan omsct penjualan. Perkembangan jumlah UMKM secara menyeluruh terus
tumbuh dan berkembang karena MKM merupakan penyangga pecekonomian nasional,
yang terus diiringi dengun peningkatan jumiah tenaga kerju yang dh scrap oleh UMKM.
terlihat dari data nasional jum!ah UMKMdan tenaga kerja sefiap tahun terus meningkat
sampai 2,4% setiap lahunnya, peningkatan iui diiring dengan peningkatan jumiah
naga kerga vang lebih tingggi yailu sekitar 4,5% setiap ahunaya, ini mempechhatkan
bahwa UMKM masih dikatkan dengan padat karya, dengan scdikit menggunakan
teknologi untuk lebih jelasnya dapat dilshar pada tabel | berikut ini.

Tabel 2.1 Perkembangan jumlah UMKM dan tenaga kerja nasional tahun 2009 - 2013

| No Uratan __’ Tahun F
| - (2005 [ 200 2011 Jz012 2011
1 | Jumlah UMKM 52764750 | 44114321 | 55.706.444 | 56534567 57595791
''2 | Persentase . 2.5% 2,9% 1.5% 24% 2
peanngkatan g
UMKM _ |
3 | lumlab Tenaga | 962113327 99,401 77¢ | 101 772458 | 107657509 119 30408 |
Kerja - B ) L2
4 | Persentase : 3.3% 2.4% 5.8% T63% 4
peningkatan
Tenapa kerja | ! o

Sumber. Data BP'S 2014 ( duta di olak)
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Berbeda dengan daeral Sumatera Barat, meaurut dats BPS (2012) (Situs resm
pemprov. suabar) jumlah usaha yang ada mulai dan tahun 2007 - 2011 (emyata ter_)adf
penuraman jumlah usaha mavpun jumlah tenaga keja yaitu pada tul.mn. 2000 dh
handingkan deagan tahun 2008, begitu juga pada tatun 2012, Hul terjadi mungkin
kueou ketidak siapan industri dalam mengatasi berbagai hal seperti kekurangan modal,
\otersediaan Sumber daya manusia, dan pemasaran, - Untuk bisa berkembang dan
mempertahankan usaha perlu ada modal tambahan, ketersedian pusar dan Sumber Daya
Manusia yang terampil. Dan hasil penelusuran di dapat bahwa jumlah usaha Mikro
Kecil: kexil dan menengsh saat ini terihat tenad: penurunan seperti pada tabel 2 di
hHawah ini.

Tubel 2.2 Perkembangan industni kecil menengah besar dan jumluh tenaga kerju dh
Sumatera Barat tahun 2007 2011

Nol Uratan ) ) ) Tnhgu ) . | Rma-
st Uiy |0 3008 [2009 B0 2010 | R
I | Jumlah Usaha Mikro | 42,483 43.853 | 34757 I 35860 36.55% 3NT02
Keeil 7 _ ‘ N ) _ B
[ Persentowe R ¥ T e 33% [ ro4eq
peomgkatan junilah ] ‘
| Usals Mikro keeil | - . R —
2 T lumlal, tsaha | 216 312 350 220 2 ' 270
| Menenpal Besar L | N | ] 7 |
Persentase ' |- 13% 122% |71 F0.0%‘: ’
peningkatan jumlal
U@ha  Menenpah | |
| Besar — —

b [ Jumlsh Tenaga Gerja T4T00r | 12178 Tc«T? P23 T igd06s [ a0 00 |
|_industn kecil | | ‘

Pementase LT e 188 ™ T Tens
’ pemngkatan Jumlah l ‘
Tenaga kerja ‘
industei kel | S '
4 1 Jumlab Tenaps kena | 34 118 38.326 39,990 T:s.zm 25288 's’z—sc’ |
st nenengah
Besar_ — ] |
| Petsentase 1 12.3% RIS { G R% o‘\n‘éw.ﬂ' ]
'\rl.ng}Gﬂl\ﬂ Jumlnh

Tonaga kerja

industri micwvengoh | 1»
| B“‘m | | |

| | |
Sumber - BPS 2012 wielalul Situs Resmi Pemyon Sumbar( Diolgh) ' ‘ T

Berdusarkan tabel 2 di atas terlihat bahwa jumlah UMKM yang ada terdapat
kecenderungan yang berfluktuasi, dimana terlihat bahwa penurunan Jumlah industri
kecil sebesar 20,7%  Iebih besar danpada penurunan Jumlah tengga Kegja schesar 15,5
%, sedangkan pado usuha hesay menengsh penurunan Jumlah usaha hampir bersamaan
besamya dengan penurunan jumlah tenaga kerja, hal ini di mungkinkan usaha mikro
kecil dikarenakan modal keuangan dan moda) manusia yang mem
tumbuly kembangnyu indusyi tersebut sehingga dapat (i katakan yung mampu bertahan
dalam usahanva adalah industri yang Mampu menggunakan moda) nvestasi yang adg
jada usaha mereka, Masalah Juin yang menghadang  ussha  kecil menyungkut
kcmampugn akses pembiayaun, akses pasar dan Pemasaran, tata kelola nm'mjuncn
useha kecil serta akses informasi. Kesulitan ysaha kecil mengakses sumber-sumbwer
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madal karena keterbatasan informasi dan kemampuan meiembus sumber  madal
terscbut. Sesual dengan penclitian Handayani, dan Sutianingsih  (2010) dimana
kualitas informssi yang di terima dengan baik maka akan mendapatkan pembiayaan
yang tepat,

Banyak keledihan yang di dapuatken dari UMKM terutama dalam hal penyerapan
tenaga kezja , hal ini terlihat Cari Kerakteristik yang dimiliki UMKM  yang sungat
betbeda dengun karakteristik yang dimiliki oleh industri sesar vang didominasi oleh
magdal besar. Adapun karaktenstik UMKM antara lain :

* Biasanya berbentuk usaha perorangan dan belum berbadan hukum perusahaan

»  Aspek legalitas usaha lemzh

* Struxtur organisasi sersifut sederhana dengan pembagian kerja yang tidak baku

* Kebanyakan tidak mempunyuai leporan keuangan dan tidak melakukan pemisahan

antara kekayaan pribadi dengan kekayaan perusahaan

» Berhubungan crat dengan budaya suatu daerah

* Kualitas manajemen rendah dan jarang yang memiliki rencuna usaha

*  Sumber utama modal usaha adalah modal pribadi

= Sumder Daya Manusia (SDM) terbatas

Secara umam, karaktensik UMKM di Indonesia kebanyakan herbentuk indusirt

mikro yang beroperasi pada level rumahan dengan teknologi rendah dan tenaga kerja
yang berpendapatan dou betkemampuan rendali (Dirlanudin 2008). Sclain itu, industri
UMKM dengan produk yang sama cendereng berkumpul di satu dacrah (clustering)
karena banyak kemudahan, scperti kemudahan distiibusi barang dan pemasaran, yang
didapat (Hill 2001).

b. Peran Modal Dalam Usaha

Kordisi suatu usaha yeng dijalankan seharusnya bermula dari modal yang
ditailiki, modal punya peranan vang cukup kuat dalam membargun usalia di UMKM.
Modal dapat di gunakan sehaga modz! kerja dan pengemibungan investusi, Banyak
cara yang dapat dilakukan UMKM dalam mendapatkan modal dianmtaranya meialui
lembaga pembiayazan.

Modal meajudi fuktor yang saneat penting dalam pengembangan UMKM karena
tanpa modai, produksi UMKM tidak akan berjalan. Umumnya, modal UMKM didapat
melalui dua sumber, yaitn modal yang didapat dari bank dan modal yang didapat dan
sumber selain bank, tebungan pnibadi atau pinjaman dan sumber informal sepert:
kerabat' atau rentenir. Pinjaman dan bank berkaitan erat dengsan pemerintah yang
muembual kebijukan kredit dengan bunga rendah. Dai realisusi pinjuman yang di
sediakan oleh pemerintah melalaui bank selalu terithat peningkatan, seperti terlihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 2.3 Target dan Realisasi Penyaluran Kredit Usaha Rakyat tahun 2012-2015

Tahun | Jumlah KUR( Milyar) | Jumlsh Debitur Rata rata yung di
- |trimaDebitur (R

2012 137 ' 136979 | 10.001 533

2013 | 1,54 196,640 [ 7.831.570 _

2014|145 298.631 | 48.554.905

015 [148 293.631 49559489 }

Sumber *[ta B4 2012-20.5¢ Dt olaly
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Berdasarkan Tabel 2.3 didapatkan bahwa pemerintah telah menpucurien kredit
untuk UMKM setiap tshunnya bahkan pada tohun 2014 terdihat lonjakun yang sangat
tinggi ferhadap realisasi KUR hampir mencapai 619%, schingga dapat di artikan
banyaknva tersedia modal yang dapat di gunakan uptuk usaha.

Persentase terbesar penggunaan kredit UMKM adalah untuk kredit konsumsi
dimana adalab sebesar 66,7%, yang diikuti oleh kredit modal kerja schesar 22% dan
kredit investast sebesar 11,3%. Besamya persentuse kredit konsumsi terschut juga
menunjukkan bahwa penyaluran kredit UMXM ke scktor usaha yang produktif masih
perlu ditingkatkan (Setyobudi.A; 2007).Akun tetapi, pengaruatan empiris menunjukkan
bahwa kredit dari bank belum mencapat ke scbagiun besar UMKM, Menurut Meliad
sembiring Deputi Pembiavaan Kementiran Koperasi dan UMKM  dan jumlah UMKM
yang ada di Indonesia sekilar 56,4 juta itu hanya 30 % yang mampu mengakses ke
lembaga keuzngan, hal ini di scbabkan persoalan jaminan yang tidak bisa di penuhi
serta banyak dari UMKM yang belum Bankable. Permasaluhan  lain yaug biasa
dischutkan antara lan karena tidzk tahu prosedur, prosedur sulit, tidak ada agunan,suku
bunga tinggi, tidak berminat, dan proposal untuk memperoleh pinjaman ditolak
(Manikmas 2003, Tambunan 199?).

Rarena ukses UMKM kepada kredit bank miasih kurang, sebagian UMKM
menggunakan kredit informal sebagai modal usaba. Kredit informal didapat dari
keluarga, temun, atau rentenir. Pelaku UMKM cenderung lebih uyaman menunjac uang
dai sumber informel danpada dan bank kerena keakraban antera peminjam dengan
pemilik capital sudah dibangun sejak lama (Tambunan 1992). Pengguuuan kredit
informal ini memilik keuntungan tersendini Kare,n kredit yang digunakan tidak
berasal dan bank, keberlanjutan UMKM tidak terlalu bergantung pada kondisi
perbankan nastonal sehingga di saw! resesi ckounomi tesjadi, UMKM masil hisa
bertuhan. Lembaga keuangan mikro dirasakan sudah lama berperan sebagai saranayang
efektit  dalam  upaya untuk mengembangkan  ckonomu  rakyat  dun
memberdayakanruk vatkecil(Syahyuti,2002).

Banyak lagi yang telah dilakukan pemerintah dalam meaingkatkan pengembangan
modal UMKM seperti yang sudah dilakukan Kementerian Keuangan melalui Menteri
keuangen SK No. JI6’KMK.016/1994 deugan mewajibkan kepada scluruh BUMN untuk
menyisilikan laba perusahaan 1-5% bagi pembinaan usaha kecil dan koperasi. Meskipun
banyak yang sudah dilakukan kepada UMK M namun tidak berjelan baik, diywna BUMN
yang diharuskan menyisihkan laba mengambil nilai terendah yaitu 1% darni laba yang di
tenma namiun benyak juga kesulitan UMKM dalam mengakses dana terscbut. Selain it
banyak juga kesulitan UMKM mengakscs dana terscbut di sebabkan rumitiayu prosedur
serta belum bankablenve UMKM,

Akses keuangan sangat di pentingkan dalam pengembangan usaha karena akan
memungkinkan UMKM untuk melakukun investasi produktif untuk memperluas bisnis
mereka dan untuk memperoleh teknologi terbaru melalui investasi yang di tanamkan |
schingga memastikan daya saing mereka akan lebih baik sccara keselumhan. Dj
Negara Maju lembaga keuangan lokal sangat berperan baik dalam melayani pasar
UKM dengan menggunakan strategi adopsi teknik redit yang canggihsepertt credit
scoring, penguafan manajemen dan sistem informasi dan mengembangkan proses
otomatis yang sangal cfisien, pemasaran dan distribusi yang efisien, dan
mengembangkan hubungan dekat dengan klien (Abeirejo, 1.0, Fayomi, A.O: 2005).
Kalau hal ini juga bisa di terapkan di UMKM Indoncsia maka dapat di pastikan juga
UMKM  gkan terus dapat berinvestasi untuk pengembanpan usaha yang
ada.Selamutnys, kebijakan fiskal melalui pemberian subsidi bunga kredit progrum

38 _ ISSN 18583717 |




Polibisnis, Volume 8 No.| April 2016

kepada UMKM  ditujukan untuk  meningkatkun dava saing produksi can akses
permodalan UMKM (Abidin; 2012). Kemampuun pertumbuhan modal sangar di
pengaruht olch faktor keluarpa karcna sepert: hasil penclitian yang di ungkapkaa di
Indin pertumbuhan usaha kecil dun keluarga sangat berdampak tedhiedap struktur modal
UKM di Tacia (Gill. et al; 2012 ). Namnn pengeloluan terhadap modal kerja juga harus
dilakukan secara cennat agur lebih efisten (Mensyaly, B.KA; 2012) . Kecenderungan
permasalahan pembiayaan bukun hanya tegadi di Indonesia hampir di seluruh negara
berkembang seperti Malaysia, Cina dan Lituania kesulitan dalam mendapatkan ckscs
terladap pembiayaan formal serta kesulitan tethadap informasi terkait dengan
pembiayaan { Apoga, R.P: 2014, Ziyu,Z;2014).

Sciring dengan perkembangan pendanaan maka nilai investasi juga akan
mempengaruhi perkembangan UMKM | nilai investasi sclalu yang dilakukan pada
UMKM di Sumatera Barat mengalami peningkatan setiap tahun seperti terlihat pada
tabel 4 benkut ini

Tabcl 2.4 Perkembangan nilai investasi pada industri kecil, menengah di Sumatera
Barat tahun 2007 - 2011

Xo Uraian Tahue B

e | 208 [ 2000 [ 2000 | 2011

I | Niei  Investadi | 297.629.970 397 800 937 | 745.202263 1 IS7.7668.426 | | 178.883
Usabs  mikio |

kel {Rp.O00) | ,
Rawa rata Nilai | 7.010,568

T 22878 909 32 789,780

i

Investas: Usaby |

I 7.389,009

! | mikro kecil per [ ‘
unit usaha : \
} ! RP(UDOJ 3 _ ; — _ ——
1 Nilzi tovestasi | 3116 6007¢3 | 4 135484699 | 4218194395 | 4496 128 706 | 450G 24
industny
Meneogah |
| Ber (MR ; ‘ i
| (Rp.000) | | - ) 1
4 | Rsterads Nilai | 1220203083 | 1) 284738 8% | 1205198399 | 20416 94008 | 20 273.0n
Investasi i
industn |
Menengah
Besar (IMB) per
unit (Rp 000)

Sumber : BPS 2012 melalui Situs Resmi Pemrov-Sumbar(di oluk) -

Dani tabel 2.4 diatas terhihat bahwa sctiap tahun terjadi peningkutan nilai
investasi pada setiap unit usuha baik untuk usaha mikro keci] maupun pada usaha
besar dan menengah, schingga dalam perkembangan usaha sebenarnya sudah banyak
melekukan investasi. Kalau demikian untuk pendanaan investasi sudah mulai teratasi
walaupun masih perlu peningkatan.

Nilai investasi yang di terima scjalan dengan peningkatan produksi yang
dihasilkan, hal ini terlihat bahwa investasi akan mempengaruhi terhadap produksi pada
UMKM, maka scpatutnya agar usaha UMKM dapat berkembang perlu peningkatan
investasi, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Persoalan lain yang terkait dengan Modal untuk pengembangan UMKM adzlah
modal menusiz yang juga akan mempengaruhi perkembangan UMKM. Menumnt
Albempi R.R. dan Harianto,W . (2013) dimana pelatihar dan pembinaan secara serentuk
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sangat mempengarubi terhadap perkembangan UMKM terkait dengan pengembangan
ussha yang ditakukan Peninglatag kemampuan manusia terkait dengan keterampilan
menghasilkan produk vang inovatif yang tidak terlepas dard kernampuan manusia yang
menciptakannya,

Dalam kegiatan usaha sclama ini orang cenderung memperhatikan modal
finansial dan modal manusia, padahal secara Kescluruhan ada modal lain yaitu
modal natural dan modal fhisical dan yung rak kaluh lagi ada modal sosial Menurut
'I‘akemura,K.Uchida,Y.Yushikawa,s (2014) menemukan bahwa kegiatan modal
ferkait sosial (misalnya, bantuan untuk membangur: organisasi di kalangan petani) yang
sungat cfektif untuk memecshkan masalah, modal sosial {hubungun kepercayuan) antara
varga masyarakat meningkat kualitas hidup mereka, modal sosial dj masyarakat
sefempat berkorelasi dengan kemampuan komunikasi ekstensi petugas sendiri dan |
hubungan yang harmonis antara rekan-rekan mereka,

Tabel 5: Perkembangan nilai produksi pada industri kecil, menengeh di Swmatera Barat
tahun 2007 - 2011

l'abun :

l_b;‘o | Uman - B B

’ 2007 2008 2009 | 2010 I 2011

- 1 ._..n_,l:__,_ — = | 2010 | 2001

| i 'NIIAI Produisi | 1.665936.069 | 2037.077 313 | 2.564.476.156 | 1500925447 | 3.552.180 5
|

Ussha  Mikro | l
KeeilRp0od) | N N }_ R
Nilai produksi | 35,884,674 46456965 | 74783.060 97.627.302 |97W.ﬁ4
per umit pada |
Ussha  Mikro | ] I
S KedBpoo®) | ] s | - .
3| Nilai Produkst | 5.128 168,597 | «.To“s.so:.-w;‘i 5.514.154.643 | § 366539777
| Usaha '

Meregal \

Besar ] e ] i 1 4
4| Nilai Froduksi | 15 580121 728 ] 17.325.344,529 37754.7'27357 2439336230 | 24.197.77¢ 91
‘ per wnii usnha |
{ menengal | |
L bess S I _ !
Sumber : BPS 2012 Situs resmi Pemrov Sumbar (d; olah) -

' o

|

—_—
S371.906.2¢"

[}

Menurut AgndalH and Ulfnilson (2012) membangun dan mempertahankan
hubungan sebagai proses yang mahal karcna hubungan organisast dapat di ubah menyadi
modal manusia dalam bentuk hubungan sosial, menurut Sukmawati A dan Kartikg.L
(2014) konstribusi modal sosial daiam pengembangun manajemen pengetahuan sangat
mempengaruhi. Khln‘rum,S.AJ,lsmail.K.Khun‘am. W Soehod .K (2014),

(Jzhanzeb A; 2014), sehingga perlu untuk meningkatken kemampuan modal manusia
untuk mengelola dun mengembangkan UMKM.

Tanpa bantuandukungan pemerintah dan lembaga keuangan kerjosama, sangat
sulit untukimemecahkan masalah modal kerjaserta pengelolaan dari Rajasthan pada
khususnya dan India pada umumnya (Matarnch, B; 2012). Karena sclama ini kita lihat
pemctintah cukup antusiag mengatasi permodalan di UMKM mulai dart pemberizn duna
begulir sampai kepudd penurunun suky bunga yang di khususkan untuk UMKM.
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Pearenatad felah membduat hamvak poraturan dan kebyjakan guna menbangio
OMRME d Indonesia Nebutehan UMKM ada pada kebutuhan akan kebijukwm
aokraditan uwntek peodula dan Aebuakan untuk mempeoteksi procdok UNKM - dw
persargan produl-produk avag dan imdust basan dalam pasin sehing i porsaingan d
daiam negen hasd iaguntunglan produl seading Kedva provtuk hukum ied sudal
Bl oled pemietmiall Poraturan-peraturan yang dibuat tekait dengan kebwjakan
Aedijakan fiskal seperh kradit dengan bunga rendah dan Kebijukan-kebijakan hukun
separtt UU Nau 20 Tahun 2008 Tentang UMKM. Satu hal lagi yang bisa lakukas
Slan meadapatian wodal adalah dengan memboniuk kemitraan dengan orang yuny
mempaival vang dan mau denavestast (Duman L Beduk A KoyluoghnS Akezban
2018) Agar uxaha UMRM depst berkombang bk dalan mendapatkan pembiaynan
daping upaya peugusaha uatuk mendspatkan modal dan itemal, perlo ada upayy
semenatal untukmembenkan kemudahan dalam mengakses  pembiayaan lembagu
\euangan forma!

¢ Kuslitas Sumber Daya Manusia

Peninghatan kualitas modal manusia poriu di lakukan Kareny berpeagaruh tethaday
peagembangsn UMRM | merwrut Alhempr dan Hanaute (2013) dumara pelavhan da
peTHinaan secr serentak sangat mempengaruhi terhadap perkembangan UMKM terka
doengan penpembangan ussha yang dilakukan.

Dan studi yang di lakukan di Nigena @b dapatkon UMKM - dapat mencapn
peaingkatan vauy sigutiken dengan melakukan upays peningkatan Kualitas sumber day
manusia melalu straten on the job, pendidikan fonual dan partisipasi kegiatan 1hmah
Aykan, et al, 2010). Pengetahuan praktis yang di dapat akan mampu dr terapkan dalan
memacu perkembangan usaha di UMKM, untuk itu peningkatan pendidikan hagt UMKN
sadi sangat penuing.

Pengamatan  ampinis (Hill. 2001, Dirlanudin, - 2008) menunjukan sistem
peodulsi UMKM menggunakan tekmology rendah dengun sistem padat karya untuk
ussha mikro dan kecil dsn teknologt yang lebih maju dengan sistem yang lebih padat
modal untuk usaha menengah Tenaga Kexja yanyg digunakan biasanya bekerja dengan
Kemampuan varg didapat secana turun temunan Ity dari pengalaman bertahun-tahun
tanpa penambahan Kemampuan yang berarti sclama bekerja sehingga desain produk
UMKM tidak terlalu banyak berinovasi. Dengan peningkatan kemampuan dalam
mengadopst teknologi di harapkan mampu membawa perkembangan usaha yang
dijalankan.

Akibal kurangnya kemampuan sumber daya manusia maka kecendrungan
UMKM  di negara berkembang tidak mampu untuk mengeksploitasi manfaat
globalisasi schingga sering meadspat tekenan dari produk impor karena harga produk
impor lebih mucsh (Anand, B. 2013). Hal ini kalau tidak disikapi dengan baik akan
berdampsk terhadsp penurunan daya jual sehingga sulit untuk mendapatkan
pasar.Sccsra umum, sistem produksi UMKM yang tidak efisien karena penggunuan
teknologi rendsh dan keperluan skan ltenaga kerja yang besar. Ketidakefisienan ini
berdampek pada harga produk yang lehih mashal dari pada produk pabrik yang
diproduksi massal. Selain ite, karena produksi dilakukan dengan teknologi rendah,
control terhadap kualitas sulit untuk dilakukan. Dari sini kita dapat melihat bahwa
persaingan dengan produk industri Izin akan membunuh UMKM jika persaingan tegjadi
pada produk yang tidak memitiki nilai tambah kreatif dan mampu untuk diproduksi
cecara massal, coatoh kasus Boyolali. Namun, untuk produk yang tidek bisa diproduksi
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secura massal dan nilai tambah kreatif, sepeiti mebel Jepara, persamgan tidak akan
lerjadi karena penambahan nila; keemif merbduat produk UMK M menad: unik.

Peningkatan kualitas sumber daya manusiz akan meningkatkan inovasi dalam
usaha Menurut Price of al {2014). Inovasi sangat betkonstribugi dalam peningkalsn
kmet;a usalia, schingga kinerja yang baik akan membawa dampak yang baik bagi
pengembangan usalia Ivovasi Juga dapat di ungkatzan melaluj aplikasi studi kejelian
agar depat meningkatkan duya saing (Ejdys, 20l4).Mcngembungknn kemampuan
inovatif dalam UKM akan membutuhkan pelatihan  strategis untuk para pemilik
perusahaan kecil di Nigeria schingga dapat meningkatkan penyerapan  kapasitas
mercka untuk inovast (Issac el al, 2007). Peningkatan kualitas sumberdaya manusia
yang berujung pada peningkatan inovasi lerhadap produk yang di hasilkan akan
memacu perkembangan UMKM untuk mampu bertahan dalam menghudapi pesaing
dan kemampuan untuk mendapatkan pasar, Beberapa pelatihan teknis terkait dengan
peningkatan SDM sudah di fakukan seperti packing, akuntansi dan manajeruen hagi
peagelola usaha

d.Peningkatan Daya Saing Produk

Paling sedikit ada cmpat fakior yang eripengarulii daya saing suate usaha
termasuk UMKM. Faktor-faktor tersebut adalah faktor intemal dan ekstemnal tuaty
perusahahan baik yang dapat di ubah maupun yang tidak. Faktor internal vang dapat k
ubah adalah; pengetaliusn pengusatia tentang teknologi, pemasaran. kemampuan
merencanakan investasi,

Menurut Fitriwati (2015) untuk memberdayakan UMKM diperlukan sejumlah
prasyaral yang lerencana, sistematis dan menyeluruh diantaranya meliput;

1. Penciptaan iklim ussha dalam ratigka membuka kesempatan usaha vang scluas-
lvasnya dun menjarain kepastian usuha yang disertan adanya cfisiensi ckonom:

2. Pengembangan sistem peadukung usata bagt UMKM untuk meningkatkan akses
sumberdaya produktif, terutzma sumberdaya lokal

3. Pengembangan kewirausahaan day seunggulan kompetitif UMKM

4. Pemberdayaan usaha skala mikro untak meningiatkan pendapatan masyarakat.

Keunggulan kompetitit yang dmilii ofeh UMEKM denpzan kemampuar dave
sainy bertujuan agar produk yang sama tidak mampu masuk mengungguli produk
pesaing. Namun kemampuan bersaing akan di dapatkan ketika produk yang di hasilkan
UMKM mampu memenuhi Keinginun pasar. Untuk meningkatkan daya saing perlu di
lekukan sistem yang terintegrasi, hal ini penting untuk keberlanjutan usaha vang di
jalankan (Sibel A: 2015)

Ketika kemampuan bersaing produk sudah di miliki maka keberlanjutan darj
UMKM akan dapat di pastikan dj samping kemampuan dan UMKM untuk terus dapat
berinovasi menghasilkan produk sesnai dengan permintaan pasar. Permasalalian lain
yang terkait dengan daya saing dan keberlanjutan adalah menjangkau pelanggan atau
pasar, hal ini tentu akan berkajtan dengan kemampuan pengeloiaan pada UMKM ,
dimana sclama ini kit twhy bahwa UMKM belum mampu untuk membentuk jaringan
sehingga masih terkendala dengan pasar yang secara nyata akan berpengaruh terhadap
keberlanjutan usaha sendiri,

Membentuk janngan dalam pemasaran bukan hal mudah bagi UMKM, hal inj
dapat terjadi kalau pengelolaan usaha yang dilakukan juga baik dan punya Xemampuan
untuk menghasitkan produk yang dapat diterima oleh pusar, dan juggy inovasi produk
vang di hasilkan juga akan menjamin tersedianya pasar bagi UMKM. Dalam
menciptakan daya saing produk peiu Ketjasama antar unjt UMKM den antar senira

—— — ——b-—___.__u_Av———,_
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UMKM dan juga meningketkan janngan deagan stakeho.der (Sustlo, 2010). Disamping,
itu Juga di perlukan pola kemitraan unituk mencapat daya sang (Rahayu, 2010).
Keberlanjutan yang di lihat dari kemampuan daya saing i pasaran juga telah
dilakukan beberapa penelitian. Daya saing yang di ciptakan oleh UMKM becrujuan
untuk menjamin Sustawability perusahaan. Menurut hasil penclitian Duud dan Yusut
(2010) Daya saing dapal lereipta dengan memngkatkan  pengetahuan  dalam
menghasilkan produk. Menurut Teixera, et al (2013) dimana UMKM mempunyai
campuran pengetzhuan baik lokal maupun internasional dalam mempertahankoan
jaringan akan berbeda dan merupakan factor kunci dalam daya samg dan inovasi.
Peningkatan modal pada UMKM juga di pengaruhs olch modal sosial. Menurut Yuliaini
(2013) Tingginya modal sostal pengrann temyata harus diperkuat oleh kemampuan
secars terus menaus dulum jangka panjarg untuk melakukan interaksi dengun sumnber
modal lainnya sehingga dapa tmemperkuat kemandirian usaha kerajinan vang dilakukan
Pengembangan usaha tidak hanya ¢ipengaruhi oleh kKemampuan pengussha saja
tetapi Jugd di pengaruhi olch Kebijukan, dimana menurut Sarma dan Sircgar (2014)
Upaya pengembangan ussha di pengaruhi oleh inovasi pengusaha dan kebijakan
pemenntah yang mampu memfasilitasi ussha yang berdampak terhadap keberlanjutan
usaha, dan keberfangutan usaha di pengaiuhi oleh karaktenstik pengusaha vang naunpu
mengoptimalkan produktivitasnya. Jadi secara integntes penguaha dan pemenntah
sangat di peciukan untuk pengembangan dan hasil keberlanjutan usaha varyg i jalankan
Menurut Sibel, A(2015) dalam mencapai daya saing don keberlanjutan UKM perlu ada
integrasi akan akses pembiayaan dengan penggabungan implementasi praktek terbaik
shmuiast  inovasi, daflar  kekayaan  intelekiualdan meningkatkun  tngkat
internasionalisss. Kemampuan pengusaha untuk dapat menghasilkan produx yang
bemilai tinggi dengan memperhatikan mutu produk dan dan kemampuan menghasilkan
inovasi yang baru.
¢. Pemassaran

Produk yang di hasilkan olch UMKM scharusnya mampu mendaptkan pasar,
agar usaha yang d: jalankan dapat berkembang dengan Saik, karena pasar merupakan
muars akhir dan produk ummk bisa sempai ke konsumen. Ads beb=rapa hal vang
berpengaruh dalam mendapatksn pasar UMKM scperti merek, komunikasi(Kambir, et
al: 2014). Scbenamya informasi pasar dapat kita peroleh dari pelenggan dan pesaing,
katena informusi im membantu pemilik usaha menguwast pusar UMKM (Idar, ot al:
2012).

Untuk mencapai pasar dengan keunggulan yang kompetitif UKM schurusnys
mampu mengembangkan inovasi dalam mengembangakan produk dan layanan dengan
memperhatikan kebutuhan pelanggan (Zehur, et al: 2015, Haciogly, et al: 2012). Produk
yang di buat dengan inovasi dan krcatifitas akan membuat suatu dayu ik bag
konsumen sehingge menciptakan peluang pasar. Selain  faktor diatas dalam
meningkatkan pasar xompetitif juga perlu diperhatikan harga yang wajar,, faktor waktu
dan juringun vang baik teratama dengan pelunggan, pemasok dan lembaga pemerintah.

Dewasa ini dengan kemajuan teknologi informasi seperti akun media facebook,
BBM dan twitter sudah banyak yang memanfaatkan untuk sarana pemasaran produk
karena dianggap Iehih cepat dan Icbih cfisien serta menghemar biaya. Mcnurut hasi|
penelitian Oztamur dan Karakadilar (2014) menyebutkan kalay menggunskan akun
media sosial schagal sarana pemasaran maka harus membuat isi di akvn mesia sosial
yang kaya dengan berbagai media dan cara agar menjadi menarik untuk dilihat olch
konsumen. Namun untuk kondisi UMKM pertu kita cermati dengan sumbenduya
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manusia yang akan menjadi operator pengelolian aun atau pemassran  atau perhy
pennpkatan kualitas sumberdaya untuk mencapai hal ¢ersebut.

Beatuk desain suaty produX juga turut menentukan terhadap pasar, produk vang
puaya Xemasan vang menarik akap mimpu untuk bersaing di pasar . termasuk merek
dan merancang proses komunikasi untuk dapa! memasuki pasar internasional (Kanibir,
et al: 2014, Untuk dapat meningkatkan baguimana pentingnya metek maka perlu

tambahan peugetahuan kepada pengusuha agar produk yang di hasilkan bisa masuk
pasar dan usahanya berkembang baik.

f. Lingkungan Usaha

Lingkungan usaha menjad; faktor penentu juga untuk dapat berkembangnya
UMKM, lisgkungun yang kondusif yang di dukung dengan kemampuun manjemen
yang baik akan membawa kenyaman dalam berusaha schingga produk bisa di hasilkan
dengan baik scita Pasarmya tersedia untuk itu. Berdasarkan hasil penclitian Apak dan
Atay (2014) UKM yang ada di Turkey dan Balken memerlukan fungsi manjemen yang
efektif dan mampu mcendapatkan pasar, sehingga dapat mcningkatkan kinerja dan
kelansungan hidup bisnis,

Dalam mendapatian dukungan dalam ‘ingkunigsn usaha faktor ekst

termal dapat
di akui berpengaruh dalam pengaturan UMKM (Ensari, ot al 2014). Faktor ekstemal
memposisikan  dii - melalui

implementasi  stralegi yang tepat dan meningkatkan
kemampuan kompetitif,

Dalam lingkungan usaha sikup dan kemampuan wirausaha dai
Juga wnit menentukan pengembangan ussha yang di Jalankan, karcna jiwa dan
semangat wirausaha harus selalu ada dalam din masing-masing wirausaha, Sikap dan
persepsi vang ada dalam diri individy wirausaha akan me.ipengaruhi tingkat diri

sescorang dan kecendesungan untuk kewirausahaan yang berkelanjutan (Koe.W, «t al
2014).

am mengeclola

Penciptaan lingkungan bisnis yang sesual dengan keadaan UKM  akan
mendorong untuk mempertahankan perkembangan usahanya, Untuk negara Slovakia
penycderhanaan  hukum, Lunsparansi pengurangan pajak dan beban administrasy,
penyeicsaian pembangunan inftastrukiu, dukungan terhadap akses keusngan akan
membantu untuk pengembangan UKM ( Bondarcva, Zatrochova: 2014). Kalan kita
bandingkan dengan & Indonesis kalau hal 1ty juga bisa di efesienkan maka UNMKM
juga akan berkembang dengan baik.

Iklim usabia sangat menentukan teshadap kelansungan usaha, 1tkim usaha inj
terkait dengan penzinan, Menurut Situmorang (2008). Iidlim usaha yang tidek kondusif
akan menghembat terhadap perkembangan UMKM. Oleh karena itu pemerintah selakuy
pembina terhadap UMKM harus berbenah untuk bisa memberikan kemudahan terkaijt
dengan perizinan, memperkuat kelembagaan yang mendukung UMKM serta kebijakan
yang berpihak terhadap pengembangan [IMKM, Lingkungan nsaha Juga menentukan
akses terhadap kredit, seperti yang di kemukakan oleh Kumiawan (2015) lingkungan
yang kurang baik akan mempengsruhi UMKM dalam mendapatkan kredit. Oleh sebab

Hu kondisi lingkungan usahu Jugk perlu di perhatikan agar usaha dapat berkembang
dengan baik.

1. KESIMPULAN DAN SARAN
3.1. Kesimpnulan

(24 - - ISSN 1858 - 3717 |
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Pengembangan UMKM merupakan hal vang mest di pertahankan terkzit
dengun UMKM sebagul penvangga perckonomian  nasional. Usaha yang di jalankan
UMKM tidak tericpes adanva keterlivatan berbagai pihak baik dari dalam diri
wirausaha senchri maupun Lingkungan dan pemerintah, karena mastng masing punya
peranan yang dapat membantu pengembangan UMKM. Dalam makalah i dapat
disimpulken bahwa ada beberapa faktor yang mempengarubi perkembangan UMKM
dalam kegiatan usahanyn diantaranya : (1) Permodalan yang mcrupakan kunci utama
untuk menjalankan kegiatan usaha maka perlu di tingkatken, (2) Kualitas sumberdayn
manusia juga menjadi penting karena terkait dengan produk yang di hasilkan den
inovasi vang di miliki oleh Sumber Daya Manusia serta kemampunn kinerja dolum
berusaha, (3) Peningkatan daya saing scbagai vpaya untuk bisa masuk mendapatkan
pasar karcna dengan daya saing yung tinggi usaha akan mampu bertahan di pasaran dan
akan dapat berkembang dengan batk, (4) Lingkungan usaha | kenyaman akan berusaha
tentu akan membawa pengaruh terhadap perkembanagn usaha karena lingkungan yang
nyaman tentu akan membawa dampak terhadap usaha yang di jalankan baik dengan
lingkungan pesaing maupun dengan pelanggan dan pemcrintah, (5) Pasar scbagai
tempat untuk transaksi jual beli, maka perlu di perhatikan cara dan waktu agar bisa
bertabhiun deagan baik.

3.2. Saran

Untuk kedepannya UMKM harus dapat meningkatkan kemampuan tenaga keria
dalam mengatasi persoalan serta membangun jaringan untuk pemasaran. Untuk
lingkungan usuhe agar kondusif pemerintah scbaiknya memberikan kelonggaran atau
pendampingan terhadap pengurusan izin usaha dan faktor admuinistras: lainnya.
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